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ABSTRAk
Dewasa ini, penggunaan teknologi sistem informasi di perusahaan semakin meningkat tidak hanya untuk proses operasional sehari-hari, tetapi sudah pada proses membantu pengambilan keputusan. Namun demikian, perusahaan juga tidak bisa secara gegabah mengeluarkan investasi untuk implementasi teknologi informasi, karena tentu saja harus memperhitungkan cost dan benefit yang dihasilkannya. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan semacam blue print yang sering disebut sebagai perencanaan strategis sebagai dasar perusahaan dalam melakukan implementasi teknologi informasi. Pemakaian teknologi sistem informasi yang masih tumpang tindih membuat                     PT Sci Palembang tidak mempunyai perencanaan strategis yang baik, yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan analisis perencanaan strategis, salah satunya dengan metode Ward And Peppard. Dengan menggunakan teknik analisis SWOT, Five Forces Competitive, Value Chain, CSF, dan McFarlan’s Strategic Grid. Dengan adanya perencanaan strategis yang baik diharapkan pemanfaatan teknologi sistem informasi dapat optimal dan sesuai dengan tujuan utama perusahaan.

Kata kunci: Perencanaan Strategis, Teknologi Sistem Informasi, Ward And Peppard
1 PENDAHULUAN
Menurut Robson (1997, 8), perencanaan meliputi pemilihan tujuan, memperkirakan hasil dari berbagai langkah alternatif dan kemudian memutuskan bagaimana  mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan secara seksama usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Robson (1997, 95), Perencanaan Strategi Informasi adalah suatu proses untuk memformulasikan strategi informasi bagi suatu perusahaan yang meliputi perumusan kegunaan dari sistem informasi dan pengelolaannya. Keseluruhan proses perencanaan ini akan mendefinisikan dengan jelas apa yang harus dicapai sistem dan batasan-batasan yang dimiliki oleh sistem yang dihasilkan. Penekanan utama dari perencanaan strategi informasi adalah bagaimana menggunakan teknologi secara tepat untuk membantu perusahaan agar dapat meningkatkan keuntungan, mendorong pertumbuhan perusahaan dan memenangkan persaingan dengan para pesaingnya tanpa melupakan etika bisnis.

Banyak perusahaan tidak mau membuat perencanaan strategis Teknologi Informasi (IT) dan Sistem Informasi (IS). Karena pekerjaan ini bisa jadi pekerjaan yang sulit dipahami karena keterbatasan knowledge dari pihak manajemen terhadap IT, atau juga karena tidak merasa hal ini adalah hal penting. Lebih parah lagi, kalaupun punya perencanaan strategis IT/IS, pekerjaan ini diserahkan ke pihak pengembang sistem (vendor) sehingga perencanaan strategis IT/IS tersebut hanya mengakomodir kepentingan vendor bukan menyesuaikan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Sehingga setelah berjalan sekian tahun, terlihat IT mulai kerepotan menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan perusahaan tersebut.
PT Suci Palembang adalah perusahaan dimana unit-unitnya tersebar di berbagai daerah di pulau Sumatera, dan mulai dirasakan perlunya sistem informasi yang terintegrasi untuk membantu meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Belum adanya sebuah sistem yang dapat membantu mempercepat pengambilan keputusan pada level manajemen puncak, untuk dapat memudahkan proses perencanaan, pengendalian dan pengawasan, serta peningkatan tingkat ketersediaan produk kepada konsumen juga menjadi kendala bagi para pimpinan perusahaan. Selain itu, seiring dengan berkembangnya perusahaan, mutasi (perpindahan) pegawai atau habisnya masa tugas para tenaga ahli (expert) di perusahaan terdapat jenjang yang cukup jauh di antara karyawan baru dan karyawan yang sudah berpengalaman. Perusahaan tidak ingin hal semacam itu terus berlangsung, karena knowledge merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan.
Identifikasi masalah adalah belum terdapatnya perencanaan strategis untuk teknologi sistem informasi yang dapat mengoptimalkan baik investasi maupun penggunaan teknologi sistem informasi dan sumber daya manusia.
Perumusan masalah adalah “Bagaimana menganalisis penggunaan teknologi sistem informasi dan menyusun usulan perencanaan strategis dengan menggunakan metode Ward and Peppard untuk mengoptimalkan penggunaan Teknologi Sistem Informasi?”
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis penggunaan Teknologi Sistem Informasi yang ada di PT Sci Palembang. 2) Menyusun usulan perencanaan strategis Teknologi Sistem Informasi yang selaras dengan strategi PT Sci Palembang dalam mencapai tujuannya.

2 mETODOLOGI PENELITIAN
Menurut Moh. Nazir, metode penelitian dapat dikelompokan menjadi lima kelompok umum yaitu metode sejarah, metode deskripsi, metode eksperimental, metode grounded research dan metode penelitian tindakan (Nazir, 2005:48).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (applied research) dimana  dilakukan secara sistematik menggunakan metode dan secara kontinyu terhadap masalah yang dihadapi dengan tujuan agar hasil dari penelitian ini dapat digunakan. 

Dengan mengacu pada model penelitian, maka dilakukan pengelompokan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu :

1) Perencanaan Subjek Penilitian

Menentukan topik permasalahan pada objek dan memahami permasalahan yang ada sebagai langkah dalam penelitian selanjutnya.

2) Pengumpulan Data

Mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan cara studi pustaka serta menganalisa permasalahan yang ada dan memberikan hipotesis sementara terhadap masalah yang dihadapi.

3) Analisis Data

Menganalisa lingkungan bisnis dan teknologi sistem informasi yang ada dengan menggunakan metode Ward And Peppard. 

4) Implementasi Pengetahuan

Menyusun perencanaan strategis teknologi sistem informasi yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Untuk metode analisis dengan menggunakan metode dari Ward And Peppard, dimana metodologi ini menggunakan tahapan masukan dan tahapan keluaran. Secara umum tahapan analisis dilakukan dengan melakukan kunjungan, wawancara, dan pengamatan yang kemudian dituangkan dalam tahapan berikutnya berupa perencanaan Teknologi Sistem Informasi dan portofolio aplikasi. Tahapan yang dilakukan antara lain :

1) Analisis Lingkungan Bisnis.

Tahapan ini bertujuan untuk menyusun gambaran konteks bisnis. Analisis eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang dan ancaman dalam bisnis yang ada. Dengan menggunakan analisis Five Forces Competitive dan CSF. Analisis internal dilakukan untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan secara internal perusahaan. Analisis ini dilakukan dengan matriks SWOT, Value Chain, dan Balanced Scorecard.

2) Analisis Konteks IT/IS yang ada.

Dalam konteks Teknologi Sistem Informasi, akan digali kondisi Teknologi Sistem Informasi terkini pada saat sekarang. Yang akan digunakan sebagai acuan apa-apa saja yang diperlukan atau belum ada agar strategi bisnis perusahaan dapat tercapai.

3) Menyusun portofolio aplikasi.

Dengan menggunakan analisis McFarlan’ Strategic Grid, akan ditinjau kondisi eksisting dari aplikasi saat ini yang diikuti dengan perencanaan portofolio yang ditargetkan.

3 HASIL
Hasil Analisa Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (Ancaman) dari PT Sci Palembang sebagai berikut :

Kekuatan:

1) Menggunakan sistem berbasis komputer.

2) Pelayanan yang menjamin kepuasan pelanggan.

3) Prosedur yang baik antar divisi perusahaan.

Kelemahan:

1) Karyawan kurang memahami sistem informasi yang ada.

2) Kebutuhan akan jasa perusahaan kurang memadai.

3) Bagian IT dalam perusahaan yang kurang optimal.

Peluang:

1) Memiliki kerjasama yang baik dengan perusahaan sejenis

2) Kebutuhan akan jasa perusahaan akan terus berlangsung

3) Perkembangan teknologi informasi

Ancaman:

1) Perusahan pesaing yang terus meningkatkan strategi.

2) Tuntutan pelanggan terhadap layanan yang lebih baik.

3) Permainan harga yang terus bersaing.
3.1 Analisa Five Forces Competitive

Analisa lingkungan eksternal dapat juga dilakukan dengan menggunakan analisis Five Forces Competitive. Dengan analisis ini dapat dipetakan kondisi persaingan yang dihadapi perusahaan.
Berdasarkan teori Five Forces dari M Potter, maka situasi kompetisi dalam bisnis perusahaan PT Sci Palembang secara umum sebagai berikut :

Pemasok / Suplier
Yang merupakan pemasok dari perusahaan ini antara lain adalah koperasi, yang memiliki daya saing dan akan meningkatkan pelayanan perusahaan. Tetapi posisi pemasok untuk perusahaan ini cukup fleksibel dalam arti bisa dikompromikan dengan lebih baik.

Pembeli / Costumer
Pelanggan perusahaan ini pada umumnya adalah pelanggan tetap, dimana peluang bisnis masih terbuka luas dengan sedikitnya pesaing. Hal ini tidak menutup kemungkinan untuk menarik para pelanggan baru yang merupakan sebuah perusahaan baru yang memerlukan jasa perusahaan ini.

Pendatang Baru

Dalam konteks ini pendatang baru bagi perusahaan ini untuk bersaing terbilang cukup sedikit. Hal ini mengingat perusahaan ini memiliki berbagai bidang jasa. Hal ini akan meningkatkan daya saing yang terbilang akan cukup sulit untuk pendatang baru untuk masuk.

Produk Substitusi

Substitutor dari sistem perusahaan ini adalah pelayanan-pelayanan serupa yang mempengaruhi pelayanan berbagai divisi. Seperti pada divisi LAB, banyak perusahaan yang serupa seperti Laboratorium Rumah Sakit dan lainnya. Begitu juga dengan divisi lainnya.

Persaingan Antar-Anggota Industri

Untuk dapat menghadapi persaingan perusahaan yang sejenis, maka kompetisi harga adalah salah satu faktor yang akan mempengaruhi. Hal ini bisa menjadi nilai lebih perusahaan ini. Dan jugag berbagai kerjasama yang telah terjalin cukup lama dengan berbagai customer akan menambah daya saing tersendiri.
3.2 Analisa Value Chain
Aktivitas Primer

1) Business Acquisition
Perusahaan harus dapat memahami kebutuhan dan keinginan pelangannya agar perusahaan mampu memuaskan serta meningkatkan kepercayaan pelanggan (dengan melakukan survey).

2) Problem Specification
Perusahaan melakukan perumusan masalah dengan menganalisa kendala yang terjadi dalam usahanya memenuhi kebutuhan pelanggan (standarisasi yang digunakan perusahaan).

3) Knowledge Aplication
Menjelaskan bagaimana sistem yang akan dibangun untuk dapat membantu proses pemecahan masalah yang terjadi (menjelaskan kepada pelanggan mengenai jasa pelayanan yang diragukan).

4) Allocation of Resources
Dilakukan analisa mengenai pengalokasian sumber daya oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (dapat menggunakan solusi internal dan eksternal, seperti penggunaan dana dari kas / meminjam dana dari luar).

5) Configure Solution
Menyusun rencana untuk mengimplementasikan solusi yang dihasilkan, menentukan prioritas yang akan dilakukan, siapa yang akan bertanggung jawab dan waktu pengimplementasian.

6) Execute Solution
Perusahaan mulai mengaplikasikan solusi kepada para pelanggannya, dan tetap mencari tahu apakah solusi yang dihasilkan sudah cukup memuaskan dan memenuhi standar yang diinginkan.

7) Marketing the Capability
Perusahaan mensosialisasikan kelebihan dan keunggulan yang dimilikinya dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya, sehingga pelanggan akan semakin loyal terhadap perusahaan (melalui iklan media cetak, pamflet, dll).

Aktivitas Pendukung

1) Administrasi
Kegiatan administrasi yang berhubungan dengan kegiatan pendataan order, persiapan kontrak pelanggan, data sertifikat, pengiriman sertifikat, dan lain-lain.

2) Pengembangan Teknologi
Perusahaan harus memperhatikan pengembangan teknologi, karena dengang dukungan teknologi akan membantu perusahaan dalam aktivitas bisnisnya. Dan juga dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan.

3) Manajemen SDM
Dukungan sumber daya manusia terhadap aktivitas bisnis sangat penting. Oleh karena itu, perusahaan melakukan penyeleksian karyawan, untuk mendapatkan sumber daya manusia yang handal dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dan juga perusahaan memberikan training pada pegawainya, untuk membantu meningkatkan produktivitas kerja dan mengembangkan motivasi kerja, sehingga diperoleh pegawai yang loyal terhadap perusahaan, dan juga pemberian upah yang memadai bagi pegawai.

4) Infrastuktur Perusahaan
Infrastruktur perusahaan merupakan sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Seperti gedung, kendaraan, listrik, armada penunjang aktivitas operasional lainnya seperti gambaran yang jelas mengenai kedudukan, tugas dan tanggung jawab.

3.3 Analisa CSF
	Objectives
	CSF

	Meningkatkan kinerja dan kemampuan perusahaan
	1) SDM yang berpe- ngalaman dibidangnya

2) Meningkatkan kerja sama dengan perusahaan lain

	Memperluas pasar
	1) Strategi promosi yang efektif

2) Meningkatkan kerjasama perusahaan

	Meningkatkan keuntungan usaha
	1) Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan

2) Mengembangkan usaha

	Menghadapi pesaing
	1) Standar tarif yang kompetitif

2) Paket harga yang menarik

	Memberikan kepuasan kepada pelanggan
	1) Keakuratan sertifikasi 

2) Meningkatkan kemampuan costumer service


3.4 Analisa Balanced Scorecard
Perusahaan menggunakan balanced scorecard sebagai sistem manajemen strategis, untuk mengelola startegi jangka panjang dan menghasilkan proses manajemen:

1) Memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi.

2) Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis.

3) Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif startegis.

4) Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis.

3.5 Analisa McFarlan’s Strategic Grid
Adapun analisa McFarlan’s Strategic Grid sebagai berikut:

	STRATEGIC
	HIGH POTENTIAL

	1) Manajemen Pencatatan dan Laporan Asset Perusahaan
	1) Manajemen Informasi   (Data Warehouse)

	1) Aplikasi Keuangan

2) Aplikasi Sertifikasi

3) Pemeliharaan Aplikasi

4) Manajemen Audit


	1) Office  Automation

2) Manajemen dokumen

3) Manajemen Telekomunikasi

4) Email

5) Payroll

	KEY OPERATIONAL
	SUPPORT


4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) Dari penggunaan perencanaan strategis teknologi sistem informasi, pihak perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor penting yang diperlukan dalam mengembangkan suatu sistem informasi yang selaras dengan strategi perusahaan. Faktor-faktor penting tersebut dapat dilihat dari hasil analisis SWOT, Five Forces Competitive, Value Chain, CSF, dan McFarlan’s Strategic Grid yang dilakukan terhadap PT Sci Palembang.

2) Dari hasil analisis juga, bahwa PT Sci Palembang memiliki peluang yang besar dan kelemahan internal yang besar, maka strategi perusahaan akan terfokus pada pemanfaatan seluruh peluang-peluang yang dimilikinya untuk merebut dan meminimalkan kelemahan yang ada.

3) Untuk dapat memastikan perencanaan strategis teknologi sistem informasi berjalan dengan tujuan awal serta mengikuti dinamika perkembangan perubahan internal maupun eksternal, maka perlu dilakukan review paling tidak periodik 6 (enam) sampai 1 (satu) tahun.
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